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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Stuntingmerupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang disebabkan
oleh kekurangan gizi kronis sehingga tinggi badanyang lebih rendah dari rata —
rata anak seusianya. Sekitar 144 juta anak di bawah usia 5 tahun terkena
stuntingyang mengganggu potensi  kognitif perkembangan otak anak,
menghambat kemampuan mereka untuk belajar, dan penurunan daya tahan
tubuhpada anak(Ella, F., 2021).

Pada tahun 2024, 150,2 juta anak di bawah usia 5 tahun terlalu pendek untuk
seusianya (stunting), 42,8 juta terlalu kurus untuk tinggi badannya (wasting) dan
35,5 juta terlalu berat untuk tinggi badannya (overweight). Masalah gizi yang
terjadi di Indonesia meliputi : gizi buruk, stunted, dan wasted masih cukup tinggi.
Menurut data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting
di Indonesia sebesar 21,6%, wasting 7,7%, dan underweight 17,1%. Angka
tersebut masih terbilang cukup tinggi, karena pemerintah Indonesia memiliki
target turun sampai 14% di tahun 2024, dan standar World Health Organization
(WHO) stunting tidak boleh diatas 20% (Kementrian Kesehatan RI, 2022).

Kondisi sosial ekonomi dan sanitasi tempat tinggal juga berkaitan terjadinya
stunting. Kondisi ekonomi mempengaruhi dalam memenuhi asupan bergizi dan
pelayanan kesehatan pada ibu hamil dan balita. Sedangkan hygiene sanitasi yang

buruk dapat meningkatkan resiko penyakit infeksi seperti diare dan kecacingan



yang mengganggu penyerapan nutrisi pada proses pencernaan dan menyebabkan
berat badan anak turun (Ella, F., 2021).

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) disebabkan oleh sekelompok
parasit usus yang terdiri dari Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris
trichiura (cacing cambuk), Necator americanus dan Ancylostoma duodenale
(cacing tambang)ditularkan melalui tanah yang telah terkontaminasi. Penularan
terjadi ketika telur dikeluarkan melalui tinja orang yang terinfeksi, di mana cacing
dewasa hidup di usus dan menghasilkan ribuan telur setiap hari. Di daerah
sanitasi yang buruk telur — telur ini akan mencemari tanah (Ella, F., 2021).

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di mana cacing tambang memakan
jaringan inang termasuk darah, menyebabkan hilangnya zat besi dan protein, dan
meningkatkan mal absorpsi nutrisi. Sedangkan cacing gelang akan bersaing untuk
mendapatkan vitamin A di usus. Anak akan kehilangan nafsu makan yang
mengakibatkan pengurangan nutrisi dan kebugaran fisik. Infeksi Soil Transmitted
Herminths (STH) dapat terjadi pada semua kelompok umur, tetapi anak pra
sekolah memiliki resiko kematian yang lebih tinggi dan morbiditas. Dari
prevalensi stunting bahwa infeksi Soil Transmitted Herminths (STH) dan gizi
buruk anak sering hidup berdampingan (Hasanuddin, A., 2022).

Menurut data dari World Health Organization (WHO) Enterobius
vermicularis (cacing kremi) adalah salah satu parasit cacing paling umum pada
manusia.Prevalensi kecacingan anak-anak di Indonesia pada usia 1-12 tahun
berkisar 30% - 90% dimana terdapat 13 juta anak di usia pra sekolah dan 37 juta

jiwa anak usia sekolah dasar terinfeksi cacing.



Penelitian yang dilakukan oleh Hadiputra Sunarpo(2020) menunjukkan bahwa
23,3% anak pra sekolah terinfeksilebih dari satu spesies Soil Transmitted
Herminths (STH). Ascaris lumbricoidesadalah Soil Transmitted Helminths(STH)
yang paling umum (14,9%), diikuti olehTrichuris trichiura(6,4%)(Hadiputra
Sunarpo et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) menunjukkan
bahwa prevalensi Soil Transmitted Helminths (STH) pada anak 23,5%, di mana
Ascaris lumbricoides (18,6%), Trichuris trichiura (9,2%), dan Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale (3,1%). Dari total didapatkan 7,4% anak
pra sekolah terinfeksi dua spesies Soil Transmitted Helminths (STH) (Putri,
2023).

Pada penelitian lainnya untuk melihat gambaran telur cacing balita stunting
menggunakan pewarnaan antosianin dari ekstrak ubi ungu motode flotasi di
Kabupaten Bulukumba didapatkan proporsi kecacingan pada balita stunting
sebesar 26,3%(Sutanto, 2022).

Prevalensi kecacingan pada anak balita dan usia sekolah di Indonesia masih
sangat tinggi. Namun tidak ditemukan data pasti infeksi kecacingan pada anak di
setiap Provinsidi Indonesia, seperti halnya di Puskesmas Mabelopura Kecamatan
Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah. Angka pasti infeksi kecacingan di
Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah
tidak didapatkan dan penelusuran data infeksi kecacingan pada anak tidak

ditemukan, sehingga data yang didapat dari penelitian sebagai rujukan.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti telah melakukan penelitian tentang
“Hubungan Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Balita Stunting Di
Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah™.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah adahubungan infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH) pada balita stunting di Puskesmas Mabelopura
Kecamatan Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
1. Untuk menganalisis hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
pada balita stunting di Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan
Kota Palu Sulawesi Tengah.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui angka kejadian stunting pada anak balita di wilayah
kerja Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan Kota Palu
Sulawesi Tengah.
2. Untuk mengetahui angka kejadian infeksi kecacingan pada anak balita di
wilayah kerja Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan Kota
Palu Sulawesi Tengah.

3. Untuk mengetahui hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)

pada balita stunting di Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tarura Selatan

Kota Palu Sulawesi Tengah.



1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan, serta pengalaman dalam penelitian ilmiah bidang Parasitologi
pada pemeriksaan “Hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada
balita stunting di Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan Kota
Palu Sulawesi Tengah”.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
perpustakaan ilmiah bagi Institusi dalam pembelajaran khususnya dalam
bidang ilmu Parasitologi sebagai dokumen dan bahan pembanding untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
PEMBAHASAN

2.1 Angka kejadian stunting pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas
Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 30 responden hasil
menunjukan lebih dari separuh responden stunting yaitu berjumlah 18 orang
(60%) dan 12 orang (40%) tidak stuntingpada balita Di Puskesmas Mabelopura
Kecamatan Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah. Hampir sama dengan
penelitian yang dilakukan Simarmata, dkk (2023), diperoleh data bahwa
responden dengan Z Score pendek sebanyak 15 orang (57,7%), dan responden
dengan Z Score sangat pendek sebanyak 11 orang (42,3%) (Simarmata et al.,
2023).

Stunting atau kondisi badan anak lebih pendek dibandingkan tinggi badan
anak seusianya merupakan salah satu masalah gizi yang dihadapi dunia
khususnya dinegara-negara miskin dan berkembang. Stunting bisa disebabkan
oleh masalah asupan gizi yang dikonsumsi selama kandungan maupun masa
balita. Kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum masa
kehamilan, serta masa nifas, terbatasnya layanan kesehatan seperti pelayanan
antenatal, pelayanan postnatal dan rendahnya akses makanan bergizi, rendahnya
akses sanitasi dan air bersih juga merupakan penyebab stunting (Permatasari et
al., 2025). Berbagai macam faktor dapat mempengaruhi kejadian stunting,
diantaranya adalah asupan makanan, berat badan lahir, panjang badan lahir,

riwayat pemberian ASI ekslusif, riwayat imunisasi, pengetahuan ibu mengenai



gizi dan status ekonomi keluarga. Faktor lain yang juga berkaitan erat dan
mempengaruhi stunting adalah sanitasi tempat tinggal. Sanitasi dan keamanan
pangan dapat meningkatkan resiko terjadinya infeksi pada balita stunting.
Penyakit-penyakit infeksi yang disebabkan oleh hygiene dan sanitasi yang buruk
misalnya infeksi kecacingan dapat mengganggu penyerapan nutrisi pada proses
pencernaan pada balita stunting(Khanifah et al., 2024).

Menurut asumsi peneliti stunting masih merupakan masalah yang harus
diperhatikan, karena pengaruh dikemudian hari bagi balita sangat tidak baik,
perkembangan dan kecerdasan balita bisa terganggu. Banyaknya faktor penyebab
membuat stunting bisa terjadi pada siapa saja. Peran orangtua, masyarakat, kader
dan tenaga kesehatan sangat dibutuhkan untuk mencegah terjadinya stunting.

2.2 Angka kejadian infeksi kecacingan pada anak balita di wilayah kerja
Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi
Tengah

Berdasarkan hasil dari penelitian ini ditemukan dari 30 orang responden
Lebih separuh responden memiliki hasil pemeriksaan tidak ditemukan cacing
yaitu berjumlah 19 orang (63,3%) dan 11 orang ditemukan cacing (36,7%).
Hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Putri, dkk (2022), prevalensi
balita yang positif infeksi cacing di 2 lokus stunting wilayah kerja Puskesmas
Kampar sebanyak 15 anak (18.8%) dan negatif berjumlah 65 orang (81,3%)
(Anisa et al., 2022).

Hal ini menunjukkan bahwa kedua jenis cacing yang lazim ditemukan

diwilayah tropis dengan suhu tinggi, dan kebersihan lingkungan yang kurang



baik (sutanto, 2022) Hal ini sesuai pada penelitian yang dilakukan oleh
(Hadiputra Sunarpo, 2020) jenis parasite protozoa yang paling sering
menginfeksi anak anak antara lain Ascaris lumbrocoides, Trichuris trichura,
cacing tambang, dan teania. Faktor yang dapat menyebabkan infeksi tersebut
pada anak yaitu kurangnya sanitasi dan kebersihan yang tidak memadai (berjalan
tanpa alas kaki, tidak mencuci tangan dengan sabun setelah buang air besar dan
sebelum makan). Hal ini didukung oleh penelitian yang kemukan oleh (Putri
2023) spesies utama yang banyak menginfeksi masyarakat khusunya balita
adalah cacing tambang (Ascaris lumbrocoides), cacing cambuk (Trichuris
trichura) dan cacing kait (nector americanus dan anyclostoma duodenale). Hal
ini banyak terjadi pada daerah perdesaan maupun didaerah perkotaan, terutama
pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan sanitasi buruk. Sehingga
menyebabkan terganggunya tumbuh kembang pada anak Hal ini dapat
menyebabkan gangguan penyerapan nutrisi, kehilangan darah kronis atau
anemia, penurunan nafsu makan (Bria et al., 2025).

Menurut asumsi peneliti dengan sedikitnya ditemukan hasil infeksi cacing
positif yang berarti belum bisa dipastikan bahwa infeksi cacing dapat
menyebabkan stunting pada balita. belum sangat berpengaruh terhadap status gizi
pada anak balita, tetapi kemungkinan bisa memberi dampak di masa depan jika
tidak ada pencegahan dan penanganan segera.

2.3 Hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada balita stunting di
Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tarura Selatan Kota Palu Sulawesi

Tengah



Hasil penelitian dilakukan uji Chi-Square didapatkan 1 cell memiliki nilai
expected count <5 sehingga di ambil nilai P value pada tabel Fisher exat dengan
nilai 0,454 didapatkan hasil P value > 0,05 dinyatakan Ho diterima, sehingga
dapat ditarik kesimpulan tidak adanya Hubungan Infeksi Soil Transmitted
Herminths (STH) Pada Balita Stunting Di Puskesmas Mabelopura Kecamatan
Tatura Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wan Nedra, et, all,
2023) tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara infeksi cacing terhadap
kesjadian stunting pada balita, di wilayah kerja Kampar. Dan penelitian serupa
yang dilakukan oleh (Hasanuddin & Asnidar, 2022) bahwa tidak terdapat
hubunganantara infeksi STH dengan kejadian stunting pada balita yang ada di
kabupaten Bulukumba. Faktor-fakotr tertentu dapat mempengaruhi hasil
penelitian karena berkaitan erat dengan stunting dan kecacingan, seperti lokasi
tempat tinggal, sanitasi lingkungan, pola hiduo bersih, satatus ekonomi, bahkan
kedudukan sosial.

Pencegahan dini dapat membantu menurunkan prevelensi stunting.
Pemeriksaan kehamilan ibu hamil dan pemantauan tumbuh kembang balita di
posyandu merupkan dua cara proaktif untuk mencegah masalah sejak dini
(Hasanah Rochmatun, dkk, 2023) secara analogi, penyakit kecacingan dapat
dihindari dengan penngkatan kesadaran diri, keluarga, kelompok, dan masyarakat
tentang pentingnya menjalani pola hidup bersih dan sehat.(Manyullei et al.,

2023).
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Seperti yang diketahui setidaknya ditemukan hasil infeksi cacing positif yang
berarti belum bisa dipastikan bahwa infeksi cacing dapat menyebabkan stunting
pada belita. Infeksi cacing mungkin belum sangat berpengaruh terhadapat status
gizi pada anak balita di Di Puskesmas Mabelopura Kecamatan Tatura Selatan

Kota Palu Sulawesi Tengah.
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